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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian dan analisa data yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian Impak  diperoleh data nilai Harga Impak pada

Quenching Oli adalah 2,061 J/mm² dan pada Quenching Es adalah

1,956 J/mm² sedangkan tanpa pengelasan (raw material) adalah 1,785

.J/mm². Artinya Quenching Es memiliki harga impak paling tinggi dari

pada Quenching Oli dan raw material nya pengaruh pengelasan

setelah di quenching Es lebih tinggi nilai impak nya dari quenching oli.

2. Dari hasil pengujian tarik dan kurva tegangan regangan  diperoleh data

nilai kekuatan tegangan maksimum pada titik beban maksimum pada

Quenching Es adalah 416,18N/mm2 dan pada Quenching oli adalah

425,64 N/mm2 sedangkan tanpa pengelasan (raw material) adalah

458,17 N/mm2. Artinya raw material memiliki kekuatan tarik paling

tinggi dari pada Quenching Oli daripada Es.

3. Dari hasil pengujian kekerasan mendapat nilai kekerasan setelah d

quenching air es dan oli kemudian material tersebut di uji dalam 3

spesimen pada quenching oli adalah Spesimen 1 =116,61 Kg/mm²

Spesimen 2 = 115,04 kg/mm2. Spesimen 3 = 111,54 kg/mm2dan pada

pada quenching Es adalah 1,1786 J/mm²sedangkan tanpa pengelasan

(raw material) adalahSpesimen 1 =123,81 Kg/mm² Spesimen 2 = 120

kg/mm2.Spesimen 3 = 141,17 kg/mm2.maka dapat disimpulkan nilai

kekerasan quenching es lebih tinggi daripada oli.
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5.2 Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya pada saat pengujian material dengan

quenchng baja ST 42 dilakukan pengujian struktur mikro agar bisa

mengetahui secara detail bentuk strukturnya dan melakukan uji

kemampukerasan pada materialnya .

2. pada saat dilakukan proses quenching,menggunakan media yang

berbeda beda,fungsinya untuk membedakan material yang memiliki sifat

mekanik yang tinggi
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